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MUQADDIMAH

Allah ta’ala menurunkan Al-Qur’an sebagai mukjizat,
bimbingan dan pedoman hidup.

Al-Qur’an juga merupakan sarana yang paling utama
untuk bermunajat kepada Allah ta’ala baik dengan
membaca ayatnya, menghafalnya, mempelajari
kandungannya dan mengamalkan isinya serta
mengajarkannya.



Banyak ayat dalam Al-Qur’an yang memerintahkan 
untuk mempelajarinya.

Allah berfirman dalam Surah Al-Muzzammil ayat 4;
وَرَت ِّلِّ الْقرُْآنَ ترَْتِّيلا

“dan bacalah Al Qur’an dengan tartil”.

Nabi shallallahu ’alaihi wasallam bersabda:
مَهخَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّ 

“Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkanya”.

MUQADDIMAH



Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah
yang mulia, satu hurufnya diberikan 10 kebaikan.

Oleh karena itu, setiap muslim harus berusaha
mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid.

Metode Individual merupakan cara terbaik dalam
mempelajari Al-Qur’an yaitu dengan berhadapan
langsung antara guru dan siswa.

MUQADDIMAH



Setiap muslim wajib hukumnya
membaca Al-Qur’an.

Agar mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, maka perlu
penguasaan pada; huruf hijaiyah,
harakat, kalimat, ayat, tanda Waqof
serta hukum tajwidnya.

LATAR BELAKANG



LATAR BELAKANG

1. Kurangnya SEMANGAT dalam 
mempelajari bacaan Al-Qur’an yang benar.

2. METODOLOGI pengajaran membaca Al-
Qur’an yang digunakan kurang efektif pada 
keberhasilan peserta didik.

3. Tidak memahami CIRI PENULISAN Al-
Qur’an Rasm Utsmani yang digunakan.



Untuk memudahkan melaksanakan
perintah dan meminimalisir hambatan
tersebut, maka perlu memahami
Kaidah Rasmul Utsmani dalam
pembelajaran membaca Al-Qur’an
untuk menghasilkan peserta didik
yang mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai Kaidah
Ilmu Tajwid.

LATAR BELAKANG



TUJUAN

Untuk mengetahui bagaimana Kaidah 

Rasmul Utsmani dapat memberikan 

kemudahan dalam membaca Al-Qur’an 

yang baik dan benar sesuai dengan 

Kaidah Ilmu Tajwid.

Untuk menjaga lisan dari Kesalahan 

membaca Al-Qur’an



MAMFAAT 

DAN 

KEGUNAAN

Bagi 

peserta 

didik

Bagi Guru

Bagi 

Lembaga

Sebagai bahan pertimbangan dan 

informasi untuk meningkatkan 

kualitas mutu Pendidikan.

Sebagai informasi membina peserta 

didik supaya dapat membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar 

sesuai kaidah ilmu tajwid.

Sebagai gambaran terkait dengan 

metode pembelajaran membaca Al-

Qur’an yang lebih efektif dan efisien



MACAM-MACAM 

METODE 

PEMBELAJARAN 

AL-QUR’AN



MACAM METODE 

PEMBELAJARAN 

ALQUR’AN

Metode 

Al-Barqi

Metode 

Jibril

Metode 

Al-

Baghdadi

Metode 

IQRA’

Metode 

IQRA’ 

Rasmul 

Utsmani

Metode 

Qiroati

Metode 

An-

Nuraniyah



1. Makharijul Huruf (Posisi Tempat

Keluarnya Huruf)

2. Sifatul Huruf (Sifat-Sifat Huruf)

5. Memahami Waqaf dan Ibtida’

INDIKATOR 

PEMBELAJARAN 

MEMBACA AL-

QUR’AN UNTUK 

MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN 

MEMBACANYA

3. Tarkibul Huruf (Susunan Huruf)

4. Menguasai Hukum-Hukum Tajwid



1. Makharijul Huruf

(Posisi Tempat Keluarnya Huruf)

Mengetahui makhraj (posisi tempat
keluar) setiap huruf Hija'iyah dari Alif
sampai Ya dengan benar, 

Mengetahui juga kelompok huruf yang
memiliki kesamaan tempat atau
berdekatan tempatnya.



2. Sifatul Huruf
(Sifat-Sifat Huruf)

Memahami sifat huruf, karena setiap
huruf memiliki sifat (karakter) yang
berbeda antara yang satu dengan yang
lainnya.



3. Tarkibul Huruf
(Susunan Huruf)

Membaca huruf yang sudah tersusun dalam
suatu kalimat dan ayat.

Betapa banyak orang yang mampu
mengucapkan huruf secara terpisah satu
persatu, namun tidak mampu (masih salah
atau mendapatkan kesulitan) ketika sudah
tersusun dalam suatu kalimat.



4. Menguasai Hukum-Hukum Tajwid

Sering melatih lidah dalam mengucapkan
huruf dengan memperbanyak membaca Al-
Qur'an.    Lidah seseorang seperti halnya
otot yang pada awalnya akan mengalami
kesulitan ketika push up, bersepeda, dll, 
namun dengan sering latihan akan terasa
ringan dan mudah.



5. Memahami Waqaf dan Ibtida’

Waqaf artinya berhenti sementara.  

Ibtida’ artinya mulai membaca atau mulai 
melanjutkan bacaan lagi dengan mengulang 
kalimat sebelum waqaf, atau melanjutkan 
membaca Kalimat setelah Waqaf tersebut.



KAIDAH 

PENULISAN AL-QUR’AN 

RASMUL UTSMANI 

(AL-QUR’AN MADINAH)



21
3

Al-Qur’an 

Madinah
Al-Qur’an 

Indonesia

1 dan 2 mirip tapi tidak 

sama kaidah penulisannya



IQRA’ Rasmul Utsmani Jilid 5 IQRA’ Klasik Jilid 5



APA PENTINGNYA 

MENGETAHUI CIRI 

(TANDA) DAN CARA 

ITU?



ILUSTRASI



ILUSTRASI



CIRI DAN CARA MEMBACA



MUSHAF DI KULIT RUSA

DITULIS PADA TAHUN 488 H

MUSHAF DI KULIT RUSA

DITULIS PADA ABAD KE-8 H



1. Tanpa titik dan baris

2. Titik berwarna sebagai 

tanda baca (baris)

5. Penyesuaian penulisan 

dengan ciri cara membaca 

3. Titik hitam sebagai titik

huruf.

4. Huruf-huruf kecil 

sebagai tanda baca (baris)

TAHAPAN 
RASM AL-QUR’AN





1. IZHAR (JELAS)

Secara umum setiap huruf yang 
berbaris sukun menunjukkan huruf itu 
harus dibaca Izhar (Jelas makhraj dan 
sifatnya).

Note:
-Tidak semua huruf sukun memiliki hukum bacaan.



Perhatikan huruf Nun (yang berharakat sukun 
diatasnya)

ن

JELAS BUNYI 
HURUF: N

LIDAH MENEMPEL 
KE LANGIT LANGIT

JANGAN DITAHAN
(SEMPURNA, LEPAS)



Dibaca: “MiN-Khoirin”

CONTOHNYA



Perhatikan huruf Mim (yang berharakat sukun 
diatasnya)

م

JELAS BUNYI 
HURUF: M

KEDUA BIBIR 
RAPAT

JANGAN DITAHAN
(SEMPURNA, LEPAS)



CONTOHNYA



Perhatikan bentuk penulisan TANWIN (sejajar, 
dan Dhommatain bolak balik)

JELAS BUNYI 
HURUF: N

LIDAH MENEMPEL 
KE LANGIT LANGIT

JANGAN DITAHAN
(SEMPURNA, LEPAS)



CONTOHNYA



CONTOHNYA

Menampakkan dengan JELAS sifat asli huruf yang sukun



2. IDGHAM KAMIL 

(MELEBUR SEMPURNA)

Yaitu zat huruf pertama yang 

dimasukkan itu hilang beserta 

sifat-sifatnya (dianggap tidak ada).



Ciri Idgham Kamil:

- Tidak berbarisnya huruf pertama 

menunjukkan sempurnanya.

- Adanya tasydid pada huruf

kedua menunjukkan idgham.



CONTOHNYA



CONTOHNYA



Perhatikan bentuk penulisan TANWIN 

(tidak sejajar dan Dhommatain sejajar)

Setelahnya ada huruf yang bertasydid.

HURUF

ـــّ



CONTOHNYA



3. IDGHAM NAQISH 

(MELEBUR TIDAK SEMPURNA)

Yaitu zat huruf yang dimasukkan 

itu hilang tetapi sifat-sifatnya 

masih tertinggal.



Ciri Idgham Naqish:

- Tidak berbarisnya huruf pertama.

- Tidak adanya tasydid pada huruf 

kedua.



CONTOHNYA



Perhatikan bentuk penulisan TANWIN 

(tidak sejajar dan Dhommatain sejajar)

Setelahnya huruf yang tidak bertasydid



CONTOHNYA



4. IQLAB

Membalik suara Nun (N) menjadi 

Mim (M).

Cirinya:

-Nun Sukun tidak diberikan harakat.

-Diatas huruf Nun ditulis Mim Kecil 

(menunjukkan dibaca Mim bukan Nun).



Perhatikan bentuk penulisan Nun Sukun 

dan TANWIN

ب



CONTOHNYA



5. HURUF-HURUF KECIL

-Tetap dibaca (dianggap ada) bila 

berharakat.

-Pada Huruf Mad  و يا tetap 

dipanjangkan (termasuk Mad 

Thobi’ie dan Mad Shilah).



CONTOHNYA



Huruf Kecil sebagai Pengganti Huruf Asli

Yang dibaca hanya yang memiliki 
Harakat saja, Adapun huruf و ى yang 
diatasnya tanda Mad, tidak dibaca.



TAMBAHAN: 
CIRI MAD

مد  Artinya Panjang, jadi 
dibaca lebih Panjang dari 
biasanya ukuran 4,5,6) )



PENULISAN 
س  KECIL

س  KECIL 
DIATAS SHOD 

DIBACA س

س  KECIL 
DIBAWAH SHOD 

DIBACA ص



IMAALAH ــــ ل ) (إمـ adalah membaca 
huruf yang berharokat fathah 
dimiringkan ke harokat kasrah 
)e:lakovreb(.

ISYMAM ـــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــــم  ) (إشـ adalah 
menampakkan dhommah terbuang 
dengan isyarat bibir, 1 harakat.

SAKTAH ــــــــت ) (ســك adalah berhenti 
sejenak tanpa bernafas selama dua 
harokat ketika membaca Ayat yang 
ada padanya tanda saktah.

BEBERAPA 
HUKUM 
BACAAN 
DALAM 

ALQUR'AN 
QIRO'AH 
HAFSH

TASHIIL (تسـهــــــــــــــيل) adalah cara 
membaca hamzah yang kedua 
dengan suara ringan.

NAQL (نـــــــقل) adalah memindahkan 
harokat hamzah kedalam huruf 
sukun sebelumnya.



yaitu Nun yang dibaca dengan harokat kasrah (ni) apabila kita 
menemukan huruf yang berharokat tanwin bertemu dengan 
Hamzah washal, nukus takarahreb aynhaletes furuh aynasaib nad.

Ayat diatas يِري   اا“ ََ وْ اً ا  , ”خَيْر sama bentuk bacaannya dengan يِري  اا“ ََ وْ ْْا  ًَ ” خَيْر
kemudian sukun pertama berkasrah, maka dibaca يِي  “ ََ وْ ِْا  ًَ .”خَيْ  

NUN 
WIQOYAH/ 

NUN WASHAL Cirinyaٱ

Contoh



SHIFR
(BULATAN)

SHIFR 
MUSTADIR 
(BUNDAR)

SHIFR 
MUSTATHIL 

(BULAT LONJONG)

Huruf tersebut tidak boleh dibaca panjang ketika 
waqof (berhenti) maupun washal (bersambung)

Huruf tersebut dibaca panjang pada waktu bacaan
berhenti (waqof) dan pendek ketika bacaan bersambung



HAMZAH 
WASHAL
DIAWAL

Dibaca: 
A

Dibaca: 
U

Dibaca: 
I

Alif Lam Syamsiah

Semua Isim (kata 
benda)

Huruf Ketiga pada Fi'il 
(kata kerja) jika berbaris 
Dhommah

Alif Lam Qomariah

Kata Sambung

Huruf Ketiga pada Fi'il 
(kata kerja) jika berbaris 
Fathah/ Kasrah

ٱ

HAMZAH WASHAL DITENGAH KALIMAT:

Secara Umum semua Hamzah Washol yang berada ditengah kalimat tidak dibaca



Faktor Jasmaniyah (Fisiologis), meliputi 

hal-hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik yang bersangkutan

Faktor Rohaniyah 

(Psikologis), yang 

berkaitan dengan 

kondisi mental

FAKTOR-FAKTOR 

YANG 

MEMPENGARUHI 

PEMBELAJARAN 

MEMBACA AL-

QUR’AN

Faktor Eksternal, 

yang berasal dari luar 

diri individu

b. Kondisi keluarga dan lingkungan

a. Kecerdasan

b. Minat

c. Latihan dan 

Kebiasaan Belajar

d. Motivasi Pribadi

c. Faktor Guru dan cara Mengajaranya

a. Kesempatan yang tersedia (waktu)

Faktor Internal, yang 

berasal dari diri 

individu itu sendiri 



Setelah mengetahui CIRI dari masing-masing bentuk

penulisan dalam Mushaf Madinah, maka dengan

mudah membaca Al-Qur’an sesuai dengan Kaidah

Tajwid, meskipun untuk tahapan ini masih belum

menguasai NAMA/ISTILAH HUKUM TAJWID pada

setiap hukum bacaannya, namun membaca yang

benar adalah tujuan dari pembelajaran kita kali ini .

KESIMPULAN

SARAN

HASIL

Latihanlah Yang Rajin, Belajarlah Yang 

Tekun Dan Mohonlah Bantuan Kepada 

Allah serta Ikhlaskan Niat.



رابارك الله فيكم وجزاكم الله خي

Sekian dan Terimakasih



TAMBAHAN:

PERBEDAAN 

QIRAAT (BACAAN)



Sanadnya 
Shohih

Sesuai dengan penulisan / Rasm 
Mushaf Al-'Utsmany.

RUKUN 
TILAWAH

Sesuainya bacaan tersebut dengan 
Bahasa Arab dan lisan mereka.

Bersambungnya sanad bacaan 
yang benar tersebut sampai 
kepada Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam helo

gnaro- kiab hanama gnay gnaro
silutret uata araus nagned.



10 IMAM 
QURRA’









IJAZAH HAFSH

Guru: Ustadz Muhammad Kaisar (Mesir)

Guru: Ustadz Satriawan (Lombok)



IJAZAH SYU’BAH

Guru: Ustadz Muhammad Kaisar (Mesir)
Guru: Ustadz Satriawan (Lombok)



IJAZAH 
HAFSH

Guru: Ustadz Doni Al-Farisi (Jakarta)

Penulis masih 
dalam tahap 
mengambil 

Ijazah Qiraah 
‘Asyroh setiap 

pagi selama 1-2 
tahun.


	Slide 1
	Slide 2: CIRI DAN CARA MEMBACA AL-QUR’AN RASM UTSMANIY CETAKAN MADINAH  Disusun Oleh: SAMSURIL WADI, S.H., M.Pd., Ph.D.,(Cand.)    AL-KHOR, 17 MARET 2024 / 7 RAMADHAN 1445 H
	Slide 3: MUQADDIMAH
	Slide 4: MUQADDIMAH
	Slide 5: MUQADDIMAH
	Slide 6: Latar belakang
	Slide 7: Latar belakang
	Slide 8: Latar belakang
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23
	Slide 24
	Slide 25
	Slide 26
	Slide 27
	Slide 28
	Slide 29
	Slide 30
	Slide 31
	Slide 32
	Slide 33
	Slide 34
	Slide 35
	Slide 36
	Slide 37
	Slide 38
	Slide 39
	Slide 40
	Slide 41
	Slide 42
	Slide 43
	Slide 44
	Slide 45
	Slide 46
	Slide 47
	Slide 48
	Slide 49
	Slide 50
	Slide 51
	Slide 52
	Slide 53
	Slide 54
	Slide 55
	Slide 56
	Slide 57
	Slide 58
	Slide 59
	Slide 60
	Slide 61: kesimpulan
	Slide 62: بارك الله فيكم وجزاكم الله خيرا
	Slide 63
	Slide 64
	Slide 65
	Slide 66
	Slide 67
	Slide 68
	Slide 69
	Slide 70
	Slide 71

